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SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan pembahasan dan hasil penelitian yang dilakukan, maka 

kesimpulan pada penelitian ini adalah: 

1. Variabel Internal Enviroment tidak berpengaruh terhadap nilai 

perusahaan. Hal ini dikarenakan apabila melihat dari sisi investor 

informasi yang dijabarkan dalam dimensi ini tidak mempengaruhi dalam 

pengambilan keputusan. Investor lebih cenderung untuk melihat secara 

detail mengenai profil risiko serta laporan keuangan perusahaan. 

Disamping itu, setiap perusahaan pasti akan menerapakan elemen dalam 

dimensi ini sehingga tidak akan berpengaruh terhadap nilai 

perusahaannya. 

2. Variabel OS (objective setting) berpengaruh signifikan positif. Hal ini 

menunjukkan bahwa variabel ini mampu mewakili tujuh variabel 

lainnya dari delapan dimensi ERM. Semakin jelas penyusunan tujuan 

perusahaan, maka semakin rendah risiko yang akan dihadapi oleh 

perusahaan dan perusahaan mampu focus pada tujuan2nya (COSO, 

2004). Sedangkan variabel CA (control activities) dan IC (information 

and communication berpengaruh signifikan dan negative. Pengaruh 

negative pada variabel CA dan IC di sebabkan karena kurangnya 

komunikasi dan informasi kondisi eksternal yang di dapatkan investor 

mengenai suatu perusahaan sehingga terjadi perbedaan persepsi antar 

keduanya. 

 

 



5.2 Keterbatasan 

Penelitian telah dilakukan sesuai dengan prosedur ilmiah namun masih 

terdapat beberapa keterbatasan diantaranya:  

1. Adanya keterbatasan yang menggunakan persepsi menurut peneliti yang 

disesuaikan dengan index ERM COSO. 

2. Hasil penelitian belum berhasil menemukan bahwa dimensi Internal 

Enviroment berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 

3. Sampel yang di dapatkan terbatas dikarenakan beberapa perusahaan 

BUMN tidak mengupload laporan tahunan perusahaan pada website 

perusahaan 

5.3 Saran 

Berdasarkan hasil kesimpulan dan keterbatasan penelitian, maka saran yang 

diberikan adalah sebagai berikut: 

a. Saran Akademis 

1. Untuk penelitian selanjutnya dapat menggunakan sampel 

perusahaan selain perusahaan BUMN yang digunakan dalam 

penelitian ini karena mungkin terdapat pengaruh internal 

environment terhadap nilai perusahaan.  

2. Bagi peneliti ERM selanjutnya disarankan untuk melakukan 

penelitian mendalam tentang dimensi-dimensi COSO ERM 

terhadap nilai perusahaan. 

b. Saran Praktis 

1. Melakukan survey dan evaluasi terhadap penerapan ERM secara 

terus-menerus untuk menilai perkembangan penerapan manajemen 

risiko di perusahaan-perusahaan BUMN. 
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